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PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR

ABSTRACT

This research aimed to analyze the factors affecting on earning growth of
manufacturing companies which were listed on Indonesia Stock Exchange 2017-
2019. This study uses four independent variables are Firm Size, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, dan Total Asset Turnover. The total sample in this study
was 14 companies which were determined through purposive sampling, with a
total of 42 samples for three years. This study uses secondary data taken from the
Indonesia Stock Exchange and uses the Eviews 12.0 data processing application.
This study uses the results of statistical analysis test, classical assumption test,
and multiple linear regression analysis test. The results of this study state that
Firm Size, Net Profit Margin and Total Asset Turnover have no effect on the profit
growth of manufacturing companies, while the Debt to Equity Ratio has a
negative effect on the profit growth of manufacturing companies.

Keywords: Earning Growth, Firm Size (FS), Debt to Equity Ratio (DER), Net
Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2019. Penelitian ini menggunakan empat
variabel independen yaitu Firm Size, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan
Total Asset Turnover. Total sampel dalam penelitian ini adalah 14 perusahaan
yang ditentukan melalui purposive sampling, dengan total data sebanyak 42
sampel selama tiga tahun. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil
dari Bursa Efek Indonesia dan menggunakan aplikasi pengolahan data Eviews
12.0. Penelitian ini menggunakan hasil uji analisis statistic, uji asumsi klasik, dan
uji analisis regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa
Firm Size, Net Profit Margin dan Total Asset Turnover tidak berpengaruh
terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur, sedangkan Debt to Equity
Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba perusahaan manufaktur.
Kata Kunci: Pertumbuhan Laba, Firm Size (FS), Debt to Equity Ratio (DER),
Net Profit Margin (NPM), Total Asset Turnover (TATO)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian Indonesia telah mengalami keadaan yang naik turun.
Keadaan tersebut dapat terjadi karena dengan adanya sebuah persaingan yang
ketat dari berbagai perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia. Seiring
dengan pergantian zaman pada saat ini, dunia bisnis telah berubah menjadi
persaingan bisnis. Perekonomian pada suatu negara telah berubah menjadi
negara yang berkembang di bidang industri yang telah menghasilkan produk
dan menerapkan strategi yang dapat mempertahankan dan mengungguli
persaingan dalam menghasilkan pertumbuhan laba yang mampu bertahan
dalam siklus bisnis dalam jangka waktu panjang.

Perusahaan merupakan salah satu unit kegiatan produksi yang
mengelola sumber-sumber ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi
masyarakat, yang memiliki tujuan utama untuk memaksimalkan keuntungan
atau laba. Perusahaan terbuka atau go public yang ada di Indonesia salah
satunya adalah perusahaan dari sektor manufaktur. Perusahaan manufakur
adalah sebuah perusahaan yang mengubah barang mentah menjadi barang
setengah jadi ataupun barang jadi yang mempunyai nilai jual. Alasan pemilihan
perusahaan manufaktur karena merupakan salah satu sektor perusahaan yang
memiliki harapan prospek yang baik di masa mendatang. Pertumbuhan
penduduk dan perkembangan perekonomian di negara Indonesia yang melaju
dengan pesat menjadikan sektor perusahaan manufaktur sebagai tempat yang
paling strategis untuk memperoleh keuntungan yang tinggi dalam hal
berinvestasi dimana hal tersebut disukai oleh para investor. Perusahaan
manufaktur akan memperoleh laba yang optimal dari kegiatan operasional
penjualan. Laba tersebut akan menjadi salah satu dari alat ukur untuk menilai
Kinerja perusahaan yang akan menunjukkan keberhasilan atau kegagalan

perusahaan dalam mencapai tujuan operasionalnya. Perolehan laba yang tinggi



akan memberikan sinyal positif bagi perusahaan untuk meningkatkan
pemasukan dan pengeluaran perusahaan (Syahida dan Agustin, 2021).

Laba perusahaan merupakan gambaran keberhasilan dari suatu
perusahaan yang sedang berjalan. Dengan demikian jika perusahaan
memperoleh laba yang besar maka dapat dikatakan bahwa kinerja dari
perusahaan tersebut baik, sebaliknya jika perusahaan dalam menjalankan
operasionalnya dalam memperoleh laba menurun maka dapat dikatakan bahwa
kinerja perusahaan masih rendah sehingga masih harus ditingkatkan. Jadi,
semakin besar tingkat laba, maka semakin besar juga peluang untuk menambah
kepercayaan dari pihak investor, sehingga para investor akan menanamkan
investasinya kepada perusahaan yang memiliki tingkat laba yang tinggi.

Laba dapat menjadi salah satu alat prediktif sebagai alat bantu dalam
mengetahui ramalan laba di masa yang akan datang. Nilai laba yang terjadi di
masa lalu, dapat dijadikan sebagai nilai berjalan dan biaya historis. Perusahaan
yang memiliki laba yang meningkat dapat memperkuat hubungan besarnya
perusahaan dengan tingkat laba yang dihasilkan. Perusahaan yang dimana
memiliki laba yang meningkat akan memiliki jumlah aktiva yang besar
sehingga dapat memberikan peluang yang besar untuk menghasilkan
keuntungan. Perusahaan yang bertumbuh merupakan perusahaan yang
memiliki peningkatan penjualan dan pertumbuhan laba yang tinggi.
Pertumbuhan laba menjadi salah satu indikator untuk menilai kinerja keuangan
yang menggambarkan hasil operasi perusahaan dalam satu periode yang
dipengaruhi oleh setiap keputusan keuangan yang dibuat.

Perubahan komponen laporan keuangan merupakan hal yang
dipengaruhi oleh naik turunnya laba. Perubahan laba disebabkan oleh
perubahan pada komponen seperti penjualan, harga pokok penjualan, beban
bunga, beban operasional, utang perusahaan, dan sebagainya. Di masa depan,
pertumbuhan laba merupakan informasi yang menggambarkan prospek
mengenai kondisi keuangan suatu perusahaan. Investor, calon investor, dan
kreditor mengharapkan keuntungan atau laba di masa depan menjadi lebih baik

atau meningkat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, dimana hal



tersebut menjadi pertimbangan keputusan investasi dan kreditor. Perusahaan
harus melaksanakan beberapa kegiatan operasional untuk menghasilkan laba
dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. Hubungan antara sumber
daya yang membentuk kegiatan operasional tersebut dapat ditunjukkan dengan
menggunakan rasio keuangan, yaitu solvabilitas, profitabilitas, dan aktivitas
serta ukuran perusahaan yang memengaruhi pertumbuhan laba, berdasarkan
potensi sumber daya yang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.

Pertumbuhan laba adalah perubahan persentasi kenaikan laba yang
diperoleh perusahaan. Pertumbuhan laba perusahaan yang baik akan
menunjukkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang pada
akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan, semakin tinggi laba yang
dicapai perusahaan, maka semakin baik kinerja perusahaan (Hapsari, Nuraina,
dan Wijaya, 2017). Terdapat beberapa faktor yang secara umum dapat
memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan, yaitu Firm Size, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, Total Asset Turnover, Return on Equity, Current
Ratio, Return on Asset, Book Tax Difference, Inventory Turnover, dan Gross
Profit Margin.

Firm Size merupakan indikator yang digunakan untuk mengungkapkan
seberapa besar atau kecilnya dari suatu perusahaan. Firm Size diukur dengan
menggunakan total aktiva, jumlah penjualan, nilai saham, dan yang lainnya.

Debt to Equity Ratio merupakan rasio solvabilitas yang menunjukkan
kemampuan suatu perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek dan
kewajiban jangka panjang (Panjaitan, 2018). Debt to Equity Ratio adalah
perbandingan antara utang-utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya (Rantika dan Budiarti, 2016).

Net Profit Margin merupakan salah satu rasio yang termasuk dalam
rasio profitabilitas yang dimana rasio tersebut merupakan salah satu indikator
yang menunjukkan kesanggupan perusahaan dalam meningkatkan penjualan
dan menekan biaya-biaya yang ada (Yetty, Assih, dan Apriyanto, 2018).



Total Asset Turnover mengukur efektivitas perusahaan dalam
penggunaan total aktiva. Rasio yang tinggi biasanya menunjukkan manajemen
yang baik, dan sebaliknya jika hasil rasio ini rendah maka perusahaan harus
membuat manajemen evaluasi terhadap strategi, pemasaran, dan pengeluaran
modal (investasi) (Hanafi dan Halim, 2016).

Return on Equity mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba berdasarkan modal saham tertentu. Rasio ini
merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang pemegang saham.
Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang pemegang saham, tetapi
rasio ini tidak memperhitungkan dividen maupun capital gain untuk pemegang
saham. Dengan demikian rasio ini bukan pengukur return pemegang saham
yang sebenarnya (Hanafi dan Halim, 2016).

Menurut Hanafi dan Halim (2016) Current Ratio mengukur
kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya. Rasio yang rendah menunjukkan risiko
likuiditas yang tinggi, sedangkan rasio lancar yang tinggi menunjukkan adanya
kelebihan aktiva lancar, yang akan mempunyai pengaruh yang tidak baik
terhadap profitabilitas perusahaan. Aktiva lancar secara umum menghasilkan
return yang lebih rendah dibandingkan dengan aktiva tetap.

Return on Asset dapat didefinisikan sebagai suatu alat pengukur yang
digunakan untuk menilai sejauh mana hasil atas suatu aset yang dipergunakan
suatu perusahaan. Menurut Hanafi dan Halim (2016) rasio yang tinggi
menunjukkan efisiensi manajemen aset, yang berarti efisiensi manajemen.

Book Tax Difference merupakan perbedaan besaran laba akuntansi atau
laba komersial dengan laba fiskal atau penghasilan kena pajak. Ketidaksamaan
perhitungan laba yang terjadi setiap tahunnya ini akan berdampak pada
pertumbuhan laba suatu periode perusahaan dikarenakan perusahaan harus
menyesuaikan kembali perhitungan laba akuntansinya dengan menurut aturan
perpajakan (Hapsari, Nuraina, dan Wijaya, 2017).

Inventory Turnover merupakan rasio yang terdiri dari komponen

persediaan, harga pokok penjualan, dan penjualan. Rasio ini mengukur



lamanya perusahaan dalam menjual persediaanya. Dimana semakin cepat
perusahaan dalam menjual persediaan yang mereka miliki maka akan
memengaruhi laba yang perusahaan peroleh.

Gross Profit Margin dapat didefinisikan sebagai salah satu dari rasio
profitabilitas yang memperhitungkan besarnya persentasi laba kotor terhadap
penjualan bersih (sudah dikurangi harga pokok penjualan). Rasio ini
melakukan pengukuran terhadap efisiensi perusahaan dalam mempergunakan
bahan baku produksi dan tenaga kerja yang bertugas dalam melakukan
produksi dan penjualan barang, sehingga rasio ini menjadi tolok ukur
perusahaan dalam tingkat efisiensi dalam melakukan produksi dan memperoleh
laba.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan yang telah diuraikan diatas, maka
dipilinlah judul penelitian sebagai berikut: “PENGARUH FIRM SIZE,
DEBT TO EQUITY RATIO, NET PROFIT MARGIN, DAN TOTAL ASSET
TURNOVER  TERHADAP PERTUMBUHAN LABA  PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR”

. Identifikasi Masalah

Pertumbuhan laba menjadi salah satu gambaran tingkat keberhasilan
suatu perusahaan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perusahaan
tersebut memiliki kinerja yang baik. Perubahan yang terjadi pada komponen
laporan keuangan perusahaan menjadi salah satu faktor terjadinya naik dan
turunnya laba perusahaan. Hal tersebut dapat menjadi salah satu faktor untuk
mempertimbangkan para investor untuk berinvestasi pada suatu perusahaan.
Oleh karena itu, hal ini dapat menjadi alasan pentingnya mengidentifikasikan
faktor-faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan laba. Berikut beberapa
penelitian terdahulu yang meneliti berbagai faktor yang memengaruhi
pertumbuhan laba dan hasil penelitian tersebut memiliki hasil kesimpulan yang
berbeda-beda.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syahida dan Agustin (2021)

menyatakan bahwa Net Profit Margin dan Total Asset Turnover memiliki



pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Debt to Equity Ratio
tidak memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Sitohang (2019)
menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Firm Size tidak memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Return on Equity tidak
memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba dan Current Ratio
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Hapsari, dkk. (2017)
menyatakan bahwa Book Tax Difference dan Return on Asset tidak memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Firm Size memiliki
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah dan Mildawati
(2021) menyatakan bahwa Debt to Equity Ratio dan Firm Size tidak memiliki
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Total Asset Turnover
tidak memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba dan Return on
Asset memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Petra, Apriyanti, Agusti,
Nesvianti, dan Yulia (2020) menyatakan bahwa Firm Size, Current Ratio, dan
Perputaran Persediaan memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prastya dan Agustin (2018)
menyatakan bahwa Net Profit Margin dan Gross Profit Margin tidak memiliki
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Current Ratio tidak
memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba dan Total Asset
Turnover memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rantika dan Budiarti (2016)
menyatakan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh
negatif terhadap pertumbuhan laba dan Net Profit Margin tidak memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba, sedangkan Total Asset Turnover
tidak memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Yessy, dkk. (2018)

menyatakan bahwa Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total Asset Turnover,



dan Net Profit Margin memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba,
sedangkan Return on Equity memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan
laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli (2018) menyatakan
bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba dan Net Profit Margin memiliki pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2020) menyatakan
bahwa Return on Asset memiliki pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba,
sedangkan Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan laba dan Current Ratio tidak memiliki pengaruh negatif terhadap
pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Nugraha, Puspitasari, dan
Amalia (2020) menyatakan bahwa Current Ratio, Total Asset Turnover, Net
Profit Margin, dan Return on Asset memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Suprapti, Qonita, dan Hidayat
(2019) menyatakan bahwa Return on Asset memiliki pengaruh positif terhadap
pertumbuhan laba, sedangkan Current Ratio memiliki pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan laba dan Total Asset Turnover tidak memiliki pengaruh

positif terhadap pertumbuhan laba.

. Batasan Masalah

Peneliti menggunakan desain penelitian yaitu kausalitas dengan
pendekatan kuantitatif. Dengan judul penelitian “Pengaruh Firm Size, Debt to
Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Total Asset Turnover Terhadap
Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur.” Agar pembahasan masalah
lebih terarah maka peneliti memberikan batasan permasalahan. Adapun batasan

masalah tersebut adalah:



l.

Menggunakan 4 variabel independen yaitu Firm Size, Debt to Equity
Ratio, Net Profit Margin, dan Total Asset Turnover dan menggunakan
variable dependen pertumbuhan laba.

2. Penelitian ini menggunakan perusahaan manufaktur sebagai sampel.

3.

Sumber data yang digunakan berasal dari Bursa Efek Indonesia dengan
periode penelitian hanya menggunakan 3 tahun yaitu 2017-2019.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang penelitian ini, maka yang

menjadi permasalahan penelitian ini adalah sebagai berikut:

L.

Apakah Firm Size berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur?

Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan manufaktur?

Apakah Net Profit Margin berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan manufaktur?

Apakah Total Asset Turnover berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
laba pada perusahaan manufaktur?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah dan penjelasan diatas maka tujuan

penelitian ini adalah sebagai berikut:

L.

Mendapatkan bukti empiris apakah Firm Size memiliki pengaruh positif
terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur.

Mendapatkan bukti empiris apakah Debt to Equity Ratio memiliki
pengaruh negatif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur.
Mendapatkan bukti empiris apakah Net Profit Margin memiliki pengaruh
positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur.

Mendapatkan bukti empiris apakah Total Asset Turnover memiliki
pengaruh positif terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur.



Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan dan bahan

pertimbangan dalam menganalisis pertumbuhan laba perusahaan:

1.

Bagi operasional untuk mengambil keputusan investasi dan bagi
perusahaan untuk meningkatkan kinerja keuangan di masa yang akan
datang.

Bagi pengembangan ilmu sebagai sumber informasi dan referensi untuk
penelitian selanjutnya untuk mendapat gambaran empiris tentang Firm
Size, Debt to Equity Ratio, Net Profit Margin, dan Total Asset Turnover
terhadap pertumbuhan laba sehingga memungkinkan untuk melanjutkan
topik penelitian selanjutnya baik menambah variabel maupun perusahaan

yang akan dianalisis.
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